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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Persoalan krusial pendidikan yang dihadapi oleh 

bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu (quality) pendidikan 

pada setiap jenjang dan satuan pendidikan jika dibandingkan 

dengan mutu pendidikan di negara maju. Menurunnya mutu  

pendidikan akan berdampak pada kualitas lulusan yang 

selanjutnya mengakibatkan rendahnya kualitas sumber daya 

manusia Indonesia.1 Persoalan tentang mutu pendidikan di 

Indonesia telah lama menjadi sorotan dari berbagai perspektif 

dan cara pandang. Salah satu sorotan terhadap rendahnya mutu 

pendidikan sebagiannya dikaitkan dengan guru. Dugaan ini 

memang beralasan karena studi­studi yang pernah dilakukan 

memperlihatkan, bahwa guru merupakan salah satu faktor 

dominan yang mempengaruhi belajar siswa.2 

Abad ke­21 yang ditandai dengan globalisasi teknologi 

dan informasi, telah membawa dampak yang luar biasa bagi 

peran guru dalam proses pendidikan dan pembelajaran. Peran 

lama guru sebagai satu satunya sumber informasi dan sumber 

                                                           
1   Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, (Jakarta: 

Logos, 1999), h. 12. 
2 Marselus R Payong, Sertifikasi Profesi Guru : Konsep Dasar, 

Problematika dan Implementasinya, (Jakarta: Indeks, 2011), Cet I, h. 2. Lihat 
pula Lorin W. Anderson, Increasing Teacher Effectiveness, (Paris: 
International Institute for Educational Planning, UNESCO, 2004), h. 26. 
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belajar, sudah tidak dapat dipertahankan lagi. Guru harus 

menemukan peran peran baru yang lebih kontekstual dan 

relevan.3 Peran baru ini harus ditemukan karena 

bagaimanapun, guru masih menjadi salah satu agen pembaharu 

dan penentu sejarah kehidupan umat manusia. Tugas penting 

guru dalam konteks ini adalah menyiapkan generasi muda 

untuk menghadapi abad baru yang penuh dengan kegoncangan 

dan ketidakpastian.4 Situasi semacam inilah yang dialami oleh 

siswa di abad ke­21 yang menghadapi perkembangan 

lingkungan yang begitu pesat seperti teknologi, ilmu 

pengetahuan, ekonomi dan sosial budaya, sehingga siswa 

dituntut untuk belajar lebih banyak dan proaktif agar mereka 

memiliki pengetahuan dan keahlian yang lebih kaya.5   

Untuk merespon tantangan dunia pendidikan saat ini 

harus dipersiapkan pola pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan zaman yang akan dihadapi siswa sebagai 

produk pendidikan tersebut.6 Peran peran agen perubahan 

dalam pendidikan mulai dari kepala sekolah, pengawas 

                                                           
3 Marselus R Payong, Sertifikasi Profesi Guru..., h. 2. 
4 UNESCO mencatat, para guru merupakan instrumen penting bagi 

pengembangan sikap yang positif atau negatif dari generasi muda terhadap 
belajar. Di pihak lain, guru juga memainkan peran penting untuk 
mempromosikan saling pemahaman dan toleransi di antara umat manusia, 
yang akhir­akhir ini menghadapi tantangan yang serius di berbagai belahan 
dunia. Lihat Jaques Delors, Learning: The Treasure Within, Report to 
UNESCO of the International Commision on Education gor the Twenty First 
Century, (Paris: UNESCO Publication, 1996), h. 141­142. 

5 Pupuh Fathurohman dan Aa Suryana, Guru Profesional, (Bandung: 
Refika Aditama, 2012), Cet I, h. 9. 

6 Pupuh Fathurohman dan Aa Suryana, Guru Profesional..., h. 10. 
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sekolah terutama guru sangat menentukan dalam keberhasilan 

mencetak generasi terdidik dan berkualitas yang relevan 

dengan zaman sekarang. Guru sebagai jembatan pengetahuan 

bagi siswa dituntut untuk mampu memberikan pengetahuan, 

sikap perilaku dan keterampilan melalui strategi dan pola 

pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan dan perkembangan 

di abad ke­21, pola dan cara pembelajaran di era silam pun 

sudah tidak sesuai lagi dengan tuntutan di era abad ke­21 yang 

makin kompleks.7 

Pola pembelajaran yang tepat sangat erat kaitannya 

dengan komunikasi yang dilakukan oleh guru. Dalam kegiatan 

belajar mengajar guru dan siswa melakukan komunikasi atau 

interaksi satu sama lain. Kegiatan pembelajaran merupakan 

proses transformasi pesan edukatif berupa materi belajar dari 

sumber belajar kepada pembelajar. Dalam pembelajaran 

terjadi proses komunikasi untuk menyampaikan pesan dari 

pendidik kepada peserta didik dengan tujuan agar pesan dapat 

diterima dengan baik dan berpengaruh terhadap pemahaman 

serta perubahan tingkah laku.8 

Dimana melalui proses tersebut akan mendapatkan 

hasil yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sebagai 

seseorang yang memiliki posisi strategis dalam kegiatan 

pembelajaran, guru atau pendidik harus bisa menguasai 

                                                           
7 Pupuh Fathurohman dan Aa Suryana, Guru Profesional..., h. 10. 
8Iskandar Agung, Menghasilkan guru yang berkompeten dan 

professional, (Jakarta : Bee Media Indonesia, 2012), h. 21 



4 
 

berbagai kemampuan yang mendukung dalam proses KBM 

terutama dalam berkomunikasi di saat mengajar. Karena 

melalui kemampuan komunikatif guru yang baik akan 

menciptakan suasana yang kondusif sehingga tercipta timbal 

balik antara guru dan murid.9 

Oleh karena itulah, maka kita perlu menyadari bahwa 

komunikasi atau bagaimana seorang guru menyampaikan 

materi pembelajaran kepada peserta didik menjadi salah satu 

kondisi yang sangat mendukung keberhasilan proses 

pembelajaran. Semakin baik proses komunikasi, maka 

semakin baik peserta didik menerima penyampaian materi 

tersebut dan selanjutnya pemahaman peserta didik akan 

meningkat.  

Akan tetapi banyak kita jumpai seorang guru atau 

pendidik belum mampu berkomunikasi secara baik terhadap 

peserta didik, seperti guru menggunakan bahasa yang kurang 

dimengerti siswanya sehingga membuat siswa kebingungan. 

Padahal dalam menciptakan iklim komunikatif, guru 

hendaknya memperlakukan siswa sebagai individu yang 

berbeda­beda, yang memerlukan pelayanan yang berbeda pula, 

karena siswa mempunyai karakteristik yang unik, memiliki 

kemampuan yang berbeda, minat yang berbeda, memerlukan 

kebebasan memilih yang sesuai dengan dirinya dan merupakan 

                                                           
9 Siswanto, Komunikasi pendidikan, (Bandung: Ex Media, 2013), h. 

2. 
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pribadi yang aktif. Selain itu pula pola komunikasi yang 

diterapkan harus pula relevan dengan perkembangan zaman.  

Dalam pengertian yang sederhana, Pola komunikasi 

adalah suatu gambaran yang sederhana dari proses komunikasi 

yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen  

komunikasi dengan komponen lainnya. Pola komunikasi 

diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua orang atau 

lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat 

sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.10 Dari 

pengertian di atas, pola komunikasi adalah bentuk atau pola 

hubungan antara dua orang atau lebih dalam proses 

mengkaitkan dua komponen yaitu gambaran atau rencana yang 

menjadi langkah­langkah pada suatu aktifitas dengan 

komponen­komponen yang merupakan bagian penting atas 

terjadinya hubungan antarmanusia. 

Setiap individu maupun kelompok mempunyai pola 

komunikasi yang berbeda­beda dan beragam. Pemolaan 

tersebut terjadi pada semua tingkat komunikasi, yaitu pada 

masyarakat, kelompok, dan individual. Pada tingkat 

masyarakat, komunikasi biasanya berpola dalam bentuk­

bentuk fungsi, kategori ujaran (category of talk), sikap dan 

konsepsi tentang bahasa dan penutur. Komunikasi juga berpola 

menurut peran dan kelompok  tertentu dalam suatu 

masyarakat, misalnya jenis kelamin, usia, status sosial, dan 

                                                           
10 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orangtua & Anak 

Dalam Keluarga. (Jakarta: Rineka Cipta. 2004), h. 1. 
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jabatan; misalnya seorang guru memiliki cara­cara berbicara 

yang berbeda dengan ahli hukum, dokter, atau salesmen 

asuransi.11 Cara berbicara juga berpola menurut tingkat 

pendidikan, tempat tinggal perkotaan atau pedesaan, wilayah 

geografis, dan ciri­ciri organisasi sosial yang lain. 

Komunikasi juga berpola pada tingkat individual, yaitu 

pada tingkat ekspresi dan interpretasi kepribadian. Pada tataran 

faktor­faktor emosional seperti kegemeteran memiliki dampak 

fisiologis pada mekanisme vokal, faktor­faktor emosional ini 

tidak dipandang sebagai bagian diri “komunikasi”, tetapi 

banyak simbol konvensional yang merupakan bagian dari 

komunikasi terpola. Contohnya adalah meningkatnya volume 

makna ‘marah’ pada seseorang ketika ia sedang berbicara pada 

lawan bicaranya yang memancing emosi marahnya. 

Menurut Bateman dan Snell lulusan siswa yang 

diharapkan saat ini di antaranya harus memiliki kompetensi 

dalam 9 hal, yaitu :  

a. Communication Skills; 

b. Critical and Creative Thinking; 

c. Information/digital literacy; 

d. Inquiry/reasoning skill; 

e. Interpersonal Skill; 

f. Multicultural/Multilingual Literacy; 

g. Problem Solving; 

                                                           
11 Ibrahim Abdul Syukur. Panduan Penelitian Etnografi 

komunikasi. (Surabaya: Usaha Nasional, 1994,) h. 12­13 
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h. Technological Skill, dan 

i. Basic Skill.12 

Berbagai keahlian dan pengetahuan di atas 

merupakan ciri dari tuntutan lulusan lulusan pendidikan di 

abad ke­21, sehingga perlu direspons oleh suatu model 

pendidikan yang mampu menghasilkan lulusan yang memiliki 

karakteristik tersebut. Oleh karena itulah, para guru harus 

mampu memberikan pola komunikasi pembelajaran yang 

dapat menciptakan dan menumbuhkan kemampuan siswa pada 

aspek pemecahan masalah, serta mendorong siswa untuk 

melakukan eksperimen dan penyelidikan (inquiry) terhadap 

berbagai fenomena pengetahuan yang dipelajari di sekolah. 

Pola pembelajaran tradisional yang cenderung satu 

arah disertai sikap guru yang sangat dominan dan otoriter di 

kelas, sudah sangat tidak relevan untuk menghasilkan lulusan 

yang dicirikan oleh abad ke­21. Untuk itulah guru harus 

menggunakan pola komunikasi yang tepat agar siswa juga 

dapat memahami apa yang diajarkan oleh guru tersebut. 

Dengan demikian keberhasilan kegiatan pembelajaran 

sangat tergantung kepada efektifitas proses komunikasi yang 

terjadi dalam pembelajaran tersebut. Dengan menggunakan 

pola komunikasi yang relevan dan tepat maka akan terjadi 

interaksi positif antara guru dan siswa. Hubungan harmonis 

antara guru dan murid juga akan berjalan dengan baik dan 

                                                           
12 Pupuh Fathurohman dan Aa Suryana, Guru Profesional..., h. 10. 
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menimbulkan kenyamanan ketika proses komunikasi juga 

berjalan efektif dan baik.  

Pada kegiatan pembelajaran di sekolah dalam proses 

interaksi guru dan siswa pola komunikasi yang digunakan oleh 

guru sangat berperan penting untuk mencapai proses 

komunikasi yang efektif baik itu dalam interaksi yang biasa 

maupun formal. Oleh karena itu dalam setiap proses interaksi 

pola komunikasi yang digunakan harus selalu diperhatikan. 

Seorang pendidik lembaga pendidikan mulai dari pendidik 

untuk tingkat dasar hingga tingkat pendidikan tinggi 

mengharuskan dirinya untuk melakukan kegiatan komunikasi, 

seperti menyampaikan materi pelajaran, memberikan tugas, 

melakukan diskusi, dan kegiatan kegiatan lain yang menuntut 

mereka untuk berkomunikasi. Hal ini membuktikan bahwa 

komunikasi dan pemilihan pola komunikasi yang tepat ialah 

salah satu kebutuhan pendidik ataupun peserta didik untuk 

melakukan kegiatan belajar mengajar. Inilah di antara fungsi 

dan tujuan orang untuk berkomunikasi. 

Tentunya dengan menerapkan pola komunikasi yang 

tepat dalam pembelajaran maka pesan yang berkaitan dengan 

materi suatu pelajaran yang diampu oleh guru tersebut dapat 

tersampaikan dengan baik sehingga menimbulkan efek 

(feedback) dan pemahaman yang baik dalam pelajaran 

tersebut.  
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Selain itu guru sebagai pelaku utama proses pendidikan 

merupakan faktor yang dominan dalam menghasilkan mutu 

lulusan. Dalam istilah inggris disebutkan,  

“The teacher is “learned”. He should know more than 

his students. However, he recognizes that he does not know 

everything, and he is mainly a learner. The teacher is an 

example tohis students.”13 Arti seorang guru menurut istilah 

inggris tersebut adalah guru sebagai seorang pengajar, dia 

harus tahu lebih banyak daripada muridnya, akan tetapi dia 

mengakui atau sadar bahwa dia tidak mengetahui sesuatu 

apapun, dan dia adalah seorang pengajar yang utama. Guru 

adalah contoh bagi muridnya.   

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses 

pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang 

peranan utama.14 Fenomena tersebut menunjukkan bahwa guru 

mempunyai kedudukan dan peranan yang krusial dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Kelancaran dan keberhasilan 

pendidikan tidak lepas dari peranan guru. "Teacher Is the 

Heart of Quality Education", Ungkapan ini mengisyaratkan 

bahwa guru merupakan salah satu indikator yang menentukan 

kualitas pendidikan.  

Kualitas pendidikan akan terlihat dari kinerja dan 

kompetensi guru sebagai pendidik yang melaksanakan proses 

                                                           
13 Earl, V. Pollias and James D. Young, Teacher  Many Thing, (USA: 

Fawself, 1998), hlm. 14. 
14 Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta : Rajawali Pers, 2007), h. 21. 
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pembelajaran.15 Guru merupakan kunci keberhasilan 

pendidikan, dengan tugas profesionalnya, guru berfungsi 

membantu peserta didik untuk belajar dan berkembang, 

membantu perkembangan intelektual, personal dan sosial 

warga masyarakat yang memasuki sekolah.16 

Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga 

professional pada jenjang pendidikan dasar, menengah, dan 

pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal. Dalam 

pandangan Islam, guru profesional adalah guru yang memiliki 

keahlian serta kemampuan mumpuni, bukan hanya ahli tapi bisa 

melaksanakannya dengan baik dan sempurna. Hadits 

Rasulullah SAW menyatakan yang artinya: “Apabila sesuatu 

pekerjaan tidak diberikan kepada ahlinya, lihatlah 

kehancuran”.17 Jadi dalam tugas mendidik dan memberikan 

pendidikan yang diutamakan adalah guru. Sebelum menjadi 

seorang guru, pastinya guru sudah dibekali bekal keilmuan 

sesuai bidang studinya. 

Kedudukan guru sebagai tenaga profesional 

dimaksudkan berfungsi untuk meningkatkan martabat dan 

peran guru sebagai agen pembelajaran sehingga diharapkan 

                                                           
15 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan 

Reformasi Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), Cet VIII, h. 
12. 

16 Jamaludin, Komunikasi Pembelajaran yang Efektif, (Jakarta : 
Depag RI, 2002), h. 15 
17 Pupuh Fathurohman dan Aa Suryana, Guru Profesional..., h. 2. 
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meningkatkan mutu pendidikan nasional secara umum.18 

sebagaimana diamanatkan oleh Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan bahwa pendidik harus memiliki 

kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia 

dini meliputi:  

a. Kompetensi pedagogik; 

b. Kompetensi kepribadian; 

c. Kompetensi profesional, dan 

d. Kompetensi sosial.  

Keempat kompetensi tersebut dimaksud dibutuhkan 

dalam aktivitas pendidikan dan sebagai pedoman perilaku guru 

dalam melaksanakan tugas di sekolah maupun dalam 

hubungannya dengan stakeholder bidang pendidikan.19 

Kompetensi profesional sebagai salah satu pilar 

pendukung peningkatan kualitas guru perlu dikembangkan 

sejalan dengan kebutuhan lingkungan. Kompetensi 

professional merupakan kemampuan yang berkenaan dengan 

penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas dan 

mendalam yang mencakup penguasaan substansi isi materi 

kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan 

yang menaungi materi kurikulum tersebut, serta menambah 
                                                           

18 Sudarwan Danim dan Khairil, Profesi Kependidikan, (Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 10. 

19 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1999), h. 112. 
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wawasan keilmuan sebagai guru.20 Seorang guru yang 

profesional harus mampu merencanakan dan melaksanakan 

sistem pembelajaran, melakukan evaluasisistem pembelajaran, 

dan mengembangkan sistem pembelajaran.21  

MTs Bani Adung Kota Serang didirikan pada tahun 

2004, berlokasi di Jalan Empat Lima Kp. Cipunduh Kelurahan 

Pancur Kecamatan Taktakan Kota serang. Sekolah ini 

didirikan dalam upaya menyediakan pendidikan masyarakat di 

sekitar kecamatan Taktakan yang tidak terjangkau oleh 

sekolah negeri yang telah ada di tingkat sekolah menengah 

atas atau sederajat.  

Pola komunikasi dalam pembelajaran yang diterapkan 

di sekolah ini beragam. Mulai dari komunikasi satu arah yang 

hanya mengandalkan guru sebagai subjek pembelajaran namun 

tidak melibatkan siswa turut aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, namun juga pola komunikasi dua arah dan 

banyak arah terkadang digunakan. Dalam mata pelajaran yang 

merupakan rumpun keilmuan Pendidikan Agama Islam 

meliputi mata pelajaran Akidah Akhlak, Fikih, Al Qur’an 

Hadits dan Sejarah Kebudayaan Islam, para guru cenderung 

menggunakan pola komunikasi dua arah yang melibatkan 

siswa turut aktif seperti bertanya kepada gurunya, terkadang 

menggunakan pola komunikasi banyak arah seperti diskusi 

                                                           
20 Samana, Profesionalisme Keguruan, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), 

h. 24. 
21 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan....., h. 19. 
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atau debat pada materi tertentu. Pola ini dianggap sebagai pola 

yang baik karena melatih siswa untuk aktif, kritis, dinamis dan 

berani mengeksplorasi dirinya.  

Pola komunikasi yang baik tersebut didukung pula oleh 

kemampuan atau kompetensi yang dimiliki oleh guru­guru 

tersebut, khususnya kompetensi profesional. Para guru sudah 

memanfaatkan kompetensi profesionalnya yang didapatkan 

dari pendidikan profesi atau pelatihan yang telah 

didapatkannya seperti mampu merencanakan pembelajaran 

dengan menyusun silabus dan diperinci dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), memilih prioritas materi 

yang akan diajarkan, menggunakan sumber belajar yang ada 

seperti buku, majalah, lingkungan sekitar, dan menggunakan 

media pembelajaran seperti komputer, internet dan LCD 

Projektor untuk mendukung pembelajarannya. Pemilihan pola 

komunikasi yang tepat disertai kemampuan profesional sang 

guru tentunya mampu memberikan pembelajaran yang lebih 

baik terhadap siswa. Namun, kenyataan yang nampak pada diri 

siswa ialah praktik dalam kesehariannya di sekolah ialah siswa 

nampaknya belum memahami tentang materi pembelajaran 

seperti disiplin diri, sikap terhadap guru, cara berpakaian yang 

rapih dan bersih yang mencerminkan keimanan dan lain lain. 

Adapun yang terjadi ialah siswa masih banyak yang 

berpakaian sekenanya, tutur kata yang kasar kepada temannya, 

jarang menyapa dan mengucap salam apalagi mencium tangan 



14 
 

gurunya ketika bertemu, sering bolos dalam pelajaran, 

nongkrong di jalan, meninggalkan Madrasah sebelum 

pembelajaran selesai dan lain lain. Peneliti melihat kejadian­

kejadian seperti yang disebutkan kerap terjadi di MTs Bani 

Adung. Seharusnya dengan pemilihan metode atau pola 

pembelajaran yang tepat dan profesionalitas yang dimiliki 

guru dapat menjadikan siswa paham materi pembelajaran 

dengan baik dan mengaplikasikan dalam kesehariannya, 

namun pada kenyataannya tidak demikian.  

Berdasarkan kenyataan di atas, peneliti tertarik untuk 

mengetahui tentang penerapan pola komunikasi pembelajaran 

dan kompetensi profesional guru PAI dan implikasi keduanya 

dalam kegiatan pembelajaran di MTs Bani Adung sehingga 

peneliti merumuskan penelitian ini dengan judul “Penerapan 

Pola Komunikasi Pembelajaran dan Kompetensi Profesional 

Guru PAI dalam Kegiatan Pembelajaran di Madrasah (Studi 

kasus di MTs Bani Adung Kota Serang) 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas 

penulis merumuskan permasalahan ini antara lain: 

1. Bagaimana Penerapan Pola Komunikasi Pembelajaran 

Guru PAI di MTs Bani Adung Kota Serang? 

2. Bagaimana Penerapan Kompetensi Profesional Guru PAI 

di MTs Bani Adung Kota Serang? 
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3. Bagaimana Penerapan Pola Komunikasi Pembelajaran 

dan Kompetensi Profesional Guru PAI dalam kegiatan 

pembelajaran di MTs Bani Adung Kota Serang? 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 

tentang penerapan Pola Komunikasi Pembelajaran dan 

Kompetensi Profesional Guru PAI dalam Kegiatan 

pembelajaran di Madrasah. Adapun secara operasional, 

penelitian bertujuan sebagai berikut: 

a. Mengetahui Penerapan Pola Komunikasi Guru PAI 

dalam pembelajaran PAI di MTs Bani Adung Kota 

Serang. 

b. Mengetahui Penerapan Kompetensi Profesional Guru 

PAI dalam pembelajaran PAI di MTs Bani Adung 

Kota Serang. 

c. Mengetahui implikasi penerapan pola komunikasi 

pembelajaran dan kompetensi professional Guru PAI 

dalam Kegiatan Pembelajaran di MTs Bani Adung 

Kota Serang. 

2. Manfaat Penelitian 

Selanjutnya setelah diperoleh gambaran dan analisis 

mengenai faktor­faktor tersebut, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat yang berarti untuk hal­hal berikut: 
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a. Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran khusus mengenai pola komunikasi 

pembelajaran Guru PAI dan Kompetensi Profesional 

yang dimilikinya dalam upaya meningkatkan kegiatan 

pembelajaran di MTs Bani Adung Kota Serang. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

untuk Guru PAI dan pihak sekolah untuk lebih 

mengembangkan pendidikan khususnya di bidang 

mata pelajaran PAI. 

b. Praktis 

1) Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih 

pemikiran dalam ilmu pengetahuan khususnya 

berkaitan dengan pola komunikasi pembelajaran dan 

kompetensi professional guru PAI. 

2) Karya ilmiah ini sebagai tugas akhir perkulihan 

program pascasarjana di UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten, untuk mendapatkan gelar 

Magister. 

3) Hasil penelitian dapat digunakan oleh para pembaca 

sebagai bahan referensi dalam pembuatan karya 

ilmiah yang serupa atau relevan tentang Pola 

Komunikasi Pembelajaran dan Kompetensi 

Profesional Guru PAI dalam Meningkatkan kegiatan 

pembelajaran. 
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D. Tinjauan Pustaka  

Dalam penulisan tesis ini penulis terlebih dahulu 

menelaah beberapa penelitian yang berkaitan dengan apa 

yang hendak penulis tuangkan dalam tesis ini agar bisa 

memberikan gambaran umum tentang sasaran yang akan 

penulis paparkan. Berdasarkan penelusuran yang penulis 

lakukan ada beberpa literatur yang akan penulis kemukakan 

berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian.  

Adapun sebagai literatur dalam penulisan tesis ini adalah  

sebagai berikut: 

Tesis yang dibuat oleh Tati Sumiati dengan Judul 

Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di SDN 

Kelurahan Tanah Sereal.22 Penelitian ini terfokus pada 

kompetensi profesional atau profesionalisme guru PAI di 

SDN Kelurahan Tanah Serel. Hasil dari penelitian ini 

membuktikan bahwa profesionalisme guru PAI di SDN 

Kelurahan Tanah Sereal sudah cukup baik. Profesionalisme 

Guru PAI di SDN Kelurahan Tanah Sereal sudah dikatakan 

professional berdasarkan hasil observasi dan angket siswa 

yang mencapai 80 %. 

Karya Qomar Laela, mahasiswa Pasca Sarjana IAIN 

Walisongo Semarang, program beasiswa Depag tahun 2007­

2009, dengan judul Kompetensi Pedagogik Guru dan 

                                                           
22 Tati Sumiati, Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di 

SDN Kelurahan Tanah Sereal, Tesis Program Pacsa Sarjana UIN Syarif 
Hidayatullah, 2014. 
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Implikasinya dalam Prestasi Belajar Pendidikan Agama 

Islam di MTs Negeri Sanggau Kalimantan Barat. Dengan 

hasil penelitian bahwa kompetensi pedagogik guru 

Pendidikan Agama Islam MTs Negeri Sanggau masih kurang 

baik.  

Tesis yang berjudul Pola Interaksi dalam 

Pembelajaran Rumpun Pendidikan Agama Islam pada 

Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Barito Selatan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Reza Aulia (2017) ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk interaksi 

pendidik­peserta didik, pola komunikasi yang dikembangkan 

pendidik dan problematika apa saja yang dihadapi pendidik 

dalam pembelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam pada 

Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Barito Selatan. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa bentuk interaksi 

pendidik­peserta didik menunjukan pola interaksi 

pendidik­peserta didik, peserta didik­pendidik (dua arah) dan 

multi arah. Pola interaksi dua arah, ditunjukan dengan antara 

pendidik dengan peserta didik berperan sama yaitu pemberi 

aksi dan penerima aksi. Adapun dalam pola interaksi dua arah 

diperoleh hubungan timbal balik dari peserta didik seperti 

bertanya dan menjawab pertanyaan dari pendidik, sehingga 

pendidik dan peserta didik sama­sama aktif dalam proses 

pembelajaran. Hubungan  pendidik­peserta  didik  cukup  

harmonis,  hal ini terlihat ketika  proses pembelajaran, 
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pendidik menyadari akan fungsinya sebagai pamong  bagi 

anak didiknya/peserta  didiknya, pendidik juga terlihat 

demokratis dan terbuka dari  para peserta didik, sehingga 

terciptalah suatu komunikasi yang selaras  antara  pendidik  

dan  peserta  didik  dalam  proses  belajar  mengajar.23  

Jurnal ilmiah dengan judul Pola Komunikasi Guru 

dalam Membentuk Karakter Siswa di SMK Negeri 1 Kendari 

karya Ahmad Sandi dkk. Dalam penelitian ini penulis 

bertujuan mengetahui pola komunikasi guru dalam 

membentuk karakter siswa. Pada penelitian ini menunjukan 

hasil bahwa pola komunikasi guru yang ada di SMK Negeri 1 

Kendari cukup baik sehingga menghasilkan siswa yang 

berkarakter, dengan prestasi yang di torehkan dari berbagai 

bidang olah raga atau seni, walaupun memang diakui oleh 

guru dari SMKN 1 Kendari dalam bidang akademik masih 

kurang tetapi bisa dibuktikan dalam ajang pencarian bakat 

dalam bidang model atau band SMKN 1 Kendari bisa lebih 

unggul. Hal itu semua didukung dari pola komunikasi guru 

yang dibangun di dalam sebuah sekolah tersebut. Sehingga 

pola komunikasi banyak arah yang digunakan selama ini 

                                                           
23 Reza Aulia, Pola Interaksi dalam Pembelajaran Rumpun 

Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Barito 
Selatan., Tesis IAIN Antasari Banjar masin, 2017. 
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sudah efektif dalam membangun dan memperbaiki karakter 

siswa.24 

Peneliti melihat berdasarkan studi atau penelitian yang 

dilakukan di atas terfokus pada satu aspek yang 

mempengaruhi. Misalnya hanya mengkaji profesionalisme 

atau kompetensi profesionalisme guru saja. Atau hanya 

mengkaji tentang pola komunikasi belajar saja, tanpa 

menghubungkan keduanya. Dalam penelitian ini, peneliti 

mencoba meneliti tentang peranan keduanya, yakni pola 

komunikasi pembelajaran dan kompetensi professional guru 

dan peran keduanya dalam meningkatkan kegiatan 

pembelajaran yang objeknya ialah Guru Mata Pelajaran 

Rumpun PAI yakni Guru Akidah Akhlak, Guru Al Qur’an 

Hadits, Guru Fikih dan Guru Sejarah Kebudayaan Islam. 

 

E. Kerangka Pemikiran 

Komunikasi disebut sebagai proses yang di dalamnya 

terdapat suatu gagasan yang dikirimkan dari sumber kepada 

penerima dengan tujuan untuk merubah perilakunya.25 

Pendapat senada juga mengatakan bahwa komunikasi 

merupakan proses yang di dalamnya menunjukkan arti 

pengetahuan dipindahkan dari seseorang kepada orang lain, 

                                                           
24 Ahmad Sandi dkk, Pola Komunikasi Guru dalam Membentuk 

Karakter Siswa di SMK Negeri 1 Kendari, Jurnal. Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Halu Oleo, 2016. 

25 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2012), Cet ke­12, h. 69. 
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biasanya dengan maksud mencapai beberapa tujuan khusus. 

Komunikasi merupakan tindakan melaksanakan kontak antara 

pengirim dan penerima, dengan bantuan pesan; pengirim dan 

penerima memiliki beberapa pengalaman bersama yang 

memberi arti pada pesan dan simbol yang dikirim oleh 

pengirim, dan diterima serta ditafsirkan oleh penerima. 

Dalam dunia pendidikan yang berperan sebagai 

komunikator adalah guru, pesan atau informasi yang 

disampaikan merupakan materi pembelajaran dan komunikan 

atau objek pesan tersebut ialah siswa. Dalam proses tersebut 

terjadi hubungan atau interaksi antara pendidik dengan 

peserta didik pada saat proses belajar mengajar berlangsung, 

atau dengan istilah lain yaitu hubungan aktif antara pendidik 

dengan peserta didik.26 

Dalam proses komunikasi yang berlangsung, pendidik 

perlu mengembangkan pola komunikasi dalam proses belajar 

mengajar. Pola komunikasi adalah suatu gambaran yang 

sederhana dari proses komunikasi yang memperlihatkan 

kaitan antara satu komponen komunikasi dengan komponen 

lainnya. Pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola 

hubungan dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan 

penerimaan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud 

                                                           
26 Abdurahman Setia, Komunikasi Pendidikan Islam, (Bandung: 

Pustaka Media, 2006), h. 77 
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dapat dipahami.27 Dari pengertian di atas, pola komunikasi 

adalah bentuk atau pola hubungan antara dua orang atau lebih 

dalam proses mengaitkan dua komponen yaitu gambaran atau 

rencana yang menjadi langkah­langkah pada suatu aktifitas 

dengan komponen­komponen yang merupakan bagian 

penting atas terjadinya hubungan antarmanusia. 

Setiap individu maupun kelompok mempunyai pola 

komunikasi yang berbeda­beda dan beragam. Pemolaan 

tersebut terjadi pada semua tingkat komunikasi, yaitu pada 

masyarakat, kelompok, dan individual. Pada tingkat 

masyarakat, komunikasi biasanya berpola dalam bentuk­

bentuk fungsi, kategori ujaran (category of talk), sikap dan 

konsepsi tentang bahasa dan penutur. Komunikasi juga 

berpola menurut peran dan kelompok  tertentu dalam suatu 

masyarakat, misalnya jenis kelamin, usia, status sosial, dan 

jabatan; misalnya seorang guru memiliki cara­cara berbicara 

yang berbeda dengan ahli hukum, dokter, atau salesmen 

asuransi. Cara berbicara juga berpola menurut tingkat 

pendidikan, tempat tinggal perkotaan atau pedesaan, wilayah 

geografis, dan ciri­ciri organisasi sosial yang lain.28 

Komunikasi juga berpola pada tingkat individual, 

yaitu pada tingkat ekspresi dan interpretasi kepribadian. Pada 

tataran fakktor­faktor emosional seperti kegemeteran 

                                                           
27Djamarah Syaiful Bahri. Pola Komunikasi Orangtua & Anak Dalam 

Keluarga. (Jakarta: Rineka Cipta. 2004), h. 22. 
28 Ibrahim, Abdul Syukur. Panduan Penelitian Etnografi…., h. 12­13 
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memiliki dampak fisiologis pada mekanisme vokal, faktor­

faktor emosional ini tidak dipandang sebagai bagian diri 

“komunikasi”, tetapi banyak simbol konvensional yang 

merupakan bagian dari komunikasi terpola. Contohnya adalah 

meningkatnya volume makna ‘marah’ pada seseorang ketika 

ia sedang berbicara pada lawan bicaranya yang memancing 

emosi marahnya. 

Dalam proses pembelajaran, ada pola komunikasi 

yang biasanya terjadi.  Ada tiga pola komunikasi dalam 

proses interaksi guru­siswa, yakni komunikasi sebagai aksi, 

interaksi, dan transaksi.29 

1. Komunikasi sebagai Aksi (Komunikasi Satu Arah) 

Dalam komunikasi ini, guru berperan sebagai pemberi 

aksi dan peserta didik pasif. Artinya, guru adalah sektor 

utama sebagai sumber pesan yang ingin disampaikan. Dalam 

hal ini, guru memiliki peran paling penting serta memikul 

beban yang cukup berat. Penyebabnya adalah guru harus 

memposisikan dirinya sebaik mungkin dalam menyampaikan 

pesan. Semua materi harus terlaksana dan terorganisir 

dengan baik. Posisi peserta didik yang pasif mengharuskan 

guru terlebih dahulu mengetahui segala kekurangan dan 

kelemahan para peserta didiknya. Bagian dari pesan yang 

dianggap sulit, seharusnya lebih ditekankan dan memiliki 

porsi lebih dibandingkan yang lain. Ceramah pada dasarnya 

                                                           
29 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: 

Sinar Baru Algesindo, 2014), Cet ke­14, h. 86. 
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merupakan contoh komunikasi satu arah, atau komunikasi 

sebagai aksi.30  

Adapun pola komunikasi aksi atau komunikasi satu 

arah dapat ditunjukkan pada gambar 1.1 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

 

Pola Komunikasi Aksi (Satu Arah) 

Keterangan:  

­ G = Guru 

­ S  = Siswa 

2. Komunikasi sebagai Interaksi (Komunikasi Dua Arah) 

Pada komunikasi ini guru dan peserta didik dapat 

berperan sama, yaitu pemberi aksi dan penerima aksi. Antara 

guru dan peserta didik memiliki peran yang seimbang, 

keduanya sama­sama berperan aktif. Di sini sudah terlihat 

hubungan dua arah, artinya dalam hal ini sudah 

                                                           
30 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses,…. h. 70. 
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disertai feedback atau umpan balik dari komunikan (peserta 

didik). Komunikasi dengan cara seperti ini dinilai lebih 

efektif dibandingkan dengan metode ceramah. Peserta didik 

dalam hal ini bisa memposisikan dirinya untuk bertanya 

ketika ia tidak memahami pesan yang disampaikan oleh 

pendidik. Mereka mulai memiliki kesempatan untuk 

memberi saran atau masukan ketika merasa kurang puas atas 

penjelasan yang diterima. Komunikasi dua arah hanya 

terbatas pada guru dan siswa secara individual, antara pelajar 

satu dengan pelajar lainya tidak ada hubungan. Peserta didik 

tidak dapat berinterkasi dengan teman lainnya. Dengan kata 

lain, kesempatan untuk berbagi pesan serta menerima opini 

teman masih belum terlaksana dalam komunikasi dua arah. 

Kendati demikian, komunikasi ini lebih baik dari yang 

pertama.31  

Pola komunikasi Interaksi atau komunikasi dua arah 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
31 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses,…. h. 71. 
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       Gambar 1.2  

Pola Komunikasi Interaksi (Dua Arah) 

 

3. Komunikasi sebagai Transaksi (Komunikasi Banyak 

Arah) 

Komunikasi ini tidak hanya melibatkan interaksi 

dinamis antara guru dan siswa tetapi juga melibatkkan 

interaksi yang dinamis antara siswa dengan siswa. Proses 

belajar mengajar dengan pola komunikasi ini mengarah pada 

proses pembelajaran yang mengembangkan kegiatan siswa 

yang optimal, sehingga menumbuhkan siswa belajar aktif. 

Diskusi dan simulasi merupakan strategi yang dapat 

mengembangkan komunikasi ini.32  

Adapun pola komunikasi Transaksional atau 

komunikasi banyak arah dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

                                                           
32 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses,…. h. 72. 
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      Gambar 1.3 

    Pola Komunikasi Transaksi (Banyak Arah) 

Ketiga pola komunikasi ini memberikan warna dan 

bentuk yang berbeda satu sama lain dalam proses 

pengajaran.Guru yang terlalu berpegang pada komunikasi dua 

arah, misalnya terus menerus menggunakan tanya jawab atau 

tugas, sering pembahasannya menyimpang dari bahan 

pelajaran. Sebaliknya siswa akan bosan dan akan mencapai 

titik jenuh dalam mengajukan pertanyaan atau menjawab 

pertanyaan guru. 

Untuk mencapai hasil belajar yang optimal dianjurkan 

agar guru membiasakan diri menggunakan komunikasi 

sebagai transaksi. Hasil belajar siswa sedikit banyak 

dipengaruhi oleh jenis komunikasi yang digunakan guru pada 

waktu mengajar. Komunikasi sebagai aksi menempatkan guru 
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dalam kedudukan serba menentukan sehingga bisa 

menumbuhkan sikap otoriter. Sebaliknya siswa cenderung 

menjadi obyek belajar, pasif dan tidak kreatif. Komunikasi 

sebagai interaksi jika guru tidak waspada bisa menimbulkan 

kesan belajar tidak terarah.  

Ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan 

dalam menentukan komunikasi dalam proses pengajaran. 

Faktor tersebut menurut Nana Sudjana adalah tujuan yang 

akan dicapai, sifat bahan pelajaran, sumber belajar yang 

tersedia, karakteristik kelas dan kemampuan guru itu sendiri. 

Bila tujuan pengajaran sederhana, misalnya untuk mengingat 

fakta, maka cukup dengan pola komunikasi yang pertama 

artinya tidak perlu didiskusikan atau tanya jawab.  

Komunikasi sebagai transaksi akan menempatkan 

guru pada posisi pemimpin belajar atau pembimbing belajar 

atau fasilitator belajar. Sebaliknya siswa disamping sebagai 

objek dapat pula berperan sebagai subyek. Sungguhpun 

demikian jika proses belajar mengajar tidak terkontrol sering 

partisipasi dan keaktifan belajar siswa tidak terarah, atau 

hanya dikuasai oleh beberapa orang siswa saja. Oleh sebab itu 

sebaiknya digunakan kombinasi dari ketiga pola komunikasi 

tersebut dengan memberi tekanan yang paling besar pada pola 

komunikasi sebagai transaksi. 

 Sementara itu, kompetensi profesional merupakan 

kemampuan yang berkenaan dengan penguasaan materi 
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pembelajaran bidang studi secara luas dan mendalam yang 

mencakup penguasaan substansi keilmuan yang menaungi 

materi kurikulum tersebut, serta menambah wawasan 

keilmuan sebagai guru. Guru yang berkualifikasi profesional, 

yaitu guru yang tahu secara mendalam tentang apa yang 

diajarkannya, cakap cara mengajarkannya secara efektif dan 

efisien.33 

   Kompetensi profesional mencakup sub kompetensi 

sebagai berikut: 

(1) Menguasai substansi keilmuan dengan bidang studi 

yaitu; memahami materiajar yang ada dalam kurikulum 

sekolah, memahami struktur, konsep dan metode 

keilmuan yang menaungi atau koheren dengan materi 

ajar, memahami hubungan konsep antar mata pelajaran 

terkait, dan menerapkan konsep­konsep keilmuan 

dalam kehidupan sehari­hari, dan; 

(2) Menguasai langkah­langkah penelitian dan kajian kritis 

untuk menambah wawasan dan memperdalam 

pengetahuan/materi bidang studi.34 

Adapun karakter profesional minimum guru, 

berdasarkan sintesis temuan­temuan penelitian telah dikenal 

karakteristik profesional minimum seorang guru, yaitu : (1) 

mempunyai komitmen pada siswa dan proses belajarnya, (2) 
                                                           

33 Samana, Profesionalisme Keguruan,....., h. 21. 
34 Depdiknas, Pengembangan Kurikulum dan Sistem Penilaian 

Berbasis Kompetensi: Sosialisasi KSPBK Tahun 2003, (Jakarta: Depdiknas 
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 2003. 
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menguasai secara mendalam bahan belajar atau mata 

pelajaran serta cara pembelajarannya, (3) bertanggung jawab 

memantau hasil belajar siswa melalui berbagai cara evaluasi, 

(4) mampu berpikir sistematis tentang apa yang 

dilakukannya serta belajar dari pengalamannya, dan (5) 

menjadi partisipan aktif masyarakat belajar dalam 

lingkungan profesinya.35 Secara substantif, sejumlah 

karakteristik tersebut sudah terakomodasi dalam peraturan 

perundang­undangan yang mengatur standar kualifikasi 

akademik dan kompetensi guru. Beberapa di antaranya 

adalah: (1) menguasai karakter peserta didik dari aspek fisik, 

moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual, (2) 

menguasai teori belajar dan prinsip­prinsip pembelajaran 

yang mendidik, (3) mengembangkan kurikulum yang terkait 

dengan bidang pengembangan yang diampu, (4) 

menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik, 

(5) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang 

mendidik, (6) memfasilitasi pengembangan potensi peserta 

didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimiliki.36 

                                                           
35 D. Supriadi, Mengangkat Citra dan Martabat Guru, (Jakarta: 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1998), h. 31. 
36 Iskandar Agung, Mengembangkan Profesionalitas Guru: Upaya 

Meningkatkan Kompetensi dan Profesionalisme Kinerja Guru, (Jakarta: Bee 
Media, 2014), Cet II,  h. 58­59. 



31 

Association for Educational Communication and 

Technology (AECT) menegaskan bahwa pembelajaran 

(instructional) merupakan bagian dari pendidikan. 

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang di dalamnya 

terdiri dari komponen­komponen sistem instruksional, yaitu 

komponen pesan, orang, bahan, peralatan, teknik, dan latar 

atau lingkungan.  

Pembelajaran merupakan proses yang berfungsi 

membimbing para siswa di dalam kehidupannya, yakni 

membimbing mengembangkan diri sesuai dengan tugas 

perkembangan yang harus dijalani. Proses edukatif memiliki 

ciri­ciri sebagai berikut: (a) ada tujuan yang ingin dicapai, (b) 

ada pesan yang akan ditransfer, (c) ada siswa (d) ada guru, 

(e) ada metode, (f) ada situasi ada penilaian. Terdapat 

beberapa faktor yang secara langsung berpengaruh terhadap 

proses pembelajaran, yaitu: guru, siswa, sumber belajar, alat 

belajar, dan kurikulum.37 

Pola komunikasi pembelajaran Guru rumpun PAI 

didukung oleh kemampuan atau kompetensi profesionalnya 

sebagai guru, akan mewujudkan kesatupaduan dalam 

pembelajaran. Dalam ranah kompetensi profesionalitasnya, 

Guru mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan 

dengan pembelajarannya seperti Silabus, RPP, media yang 

digunakan di kelas, ini dapat disebut perencanaan (planning). 

                                                           
37 Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 1989), h. 21. 



32 
 

Sedangkan Pola komunikasi yang diterapkan adalah bagian 

dari pelaksanaan perencanaan yang telah dibuat, ini disebut 

sebagi aksi (Action).  

Pemilihan pola komunikasi pembelajaran yang tepat 

akan berimplikasi pada terciptanya komunikasi aktif dan 

dinamis antara guru dan siswa. Sedangkan kompetensi 

profesional Guru rumpun PAI dikuasai dan diterapkan sesuai 

kompetensi yang dimiliki, keduanya akan berimplikasi pada 

kegiatan pembelajaran di kelas. Pola komunikasi dan 

kompetensi profesional yang diharapkan dapat menjadikan 

kegiatan pembelajaran berjalan dengan efektif dan lancar, dan 

yang diharapkan tentunya pemahaman belajar siswa dapat 

meningkat. 
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Konsep pemikiran di atas dapat digambarkan sebagai berikut: 

SKEMA PEMIKIRAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

                             

 

Pola yang Tepat                   Guru menguasai  
    kompetensi profesional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 1.4  

Skema Pemikiran Penelitian 

Pola Komunikasi 

Pembelajaran Guru 

Rumpun PAI 

(Action) 

­ Pola Aksi 

­ Pola Interaksi 

­ Pola Transaksi 

 

Kompetensi 

Profesional Guru 

Rumpun PAI 

(Planning) 
- Menguasai Materi, 

Konsep keilmuan. 

­ Menguasai KI dan KD 

­ Menggunakan Media IT 

Terciptanya komunikasi 
aktif dan dinamis antara 

guru dan siswa 

Guru PAI 
mengembangkan 

Kompetensi Profesional 
yang dimiliki 

Kegiatan Pembelajaran 
berjalan dengan baik 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang digunakan oleh peneliti 

dalam penulisan tesis ini adalah sebagai berikut: 

Sistematika Pembahasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

 Bab ini mencakup latar belakang Masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teoritis 

 Bab ini menguraikan konsep tentang komunikasi, 

pola komunikasi pembelajaran, kompetensi professional 

guru, Guru PAI, konsep pembelajaran dan lain­lain. 

Bab III Metodologi Penelitian 

 Bab ini berisi tentang tempat dan waktu penelitian, 

Pendekatan dan jenis penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV Hasil dan Analisis Penelitian 

 Bab ini menguraikan tentang gambaran umum 

lokasi penelitian dan menganalisa tentang penerapan pola 

komunikasi pembelajaran guru PAI dan Kompetensi 

Profesional Guru PAI serta implikasi keduanya dalam 

kegiatan pembelajaran di Madrasah. 
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BAB V Kesimpulan dan Saran  

 Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian 

dan saran saran dari peneliti. 
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